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Abstrak 
Aliran air yang mengalir dalam tanah yang memiliki butiran halus, cenderung mengangkut butiran 

halus tersebut. Taman PAUD Edelweis yang menerapkan bata KOBEL sebagai penutup permukaan tanahnya 
sekitar kolam, mengalami ambles saat hujan lebat, karena air hujan meresap ke tanah dan mengalir 
membawa butiran halus menuju kolam. Masalah ini mendorong untuk diterapkannya bata KOBEL juga guna 
memperbaiki tanah yang ambles akibat aliran air tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat di Dusun 
Serut, Palbapang, Bantul, Yogyakarta ini bertujuan untuk mendampinginya dalam menerapkan bata KOBEL 
mengatasi permasalahan tanah ambles. Metode pelaksanaan kegiatan diawali dengan survei lapangan, 
kemudian pendampingan cara menyusun bata KOBEL dalam mengatasi amblesnya tanah. Bata KOBEL 
memiliki 2 lubang berdiameter 5 cm, disusun membentuk suatu pipa yang berfungsi mengatur aliran air 
sehingga tidak membawa butiran halus mengalir/tererosi. Konsep sederhana menyediakan alur aliran air, 
dapat menghindarkan erosi yang terjadi sehingga tidak menimbulkan amblesnya tanah. Bata KOBEL ini 
terbuat dari tanah yang dipres sampai 62,5% berfungsi sebagai perbaikan tanah, sehingga permukaan 
tanah menjadi stabil. Penggunaan bata KOBEL mudah dilakukan dan biayanya sangat murah, dapat 
menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat Dusun Serut. Dapat disimpulkan bahwa penerapan Bata 
KOBEL sangat penting untuk membantu masyarakat dalam pengadaan material bangunan yang murah, 
praktis tapi tetap berkwalitas.  
 
Kata kunci: aliran air, bata KOBEL, biaya murah, perbaikan tanah, tanah yang ambles 
 

Abstract 
The flow of water flowing in the soil which has fine grains tends to transport these fine grains. PAUD 

Edelweis Park, which uses KOBEL bricks as a ground cover around the pond, experiences subsidence during 
heavy rains, because rainwater seeps into the ground and flows carrying fine particles towards the pond. This 
problem prompted the application of KOBEL bricks to repair subsidence caused by the water flow. This 
community service activity in Serut Hamlet, Palbapang, Bantul, Yogyakarta aims to assist him in 
implementing KOBEL bricks to overcome the problem of subsidence. The method of implementing activity 
begins with a field survey, then provides assistance on how to assemble KOBEL bricks in overcoming land 
subsidence. KOBEL brick has 2 holes with a diameter of 5 cm, arranged to form a pipe which functions to 
regulate the flow of water so that it does not carry fine grains to flow/erode. The simple concept of providing 
a flow of water can prevent erosion from occurring so that it does not cause land subsidence. KOBEL brick is 
made of pressed soil up to 62.5% which functions as a soil improvement, so that the soil surface becomes 
stable. The use of KOBEL bricks is easy to do and the cost is very low, it can solve the problems faced by the 
people of Dusun Serut. It can be concluded that the application of KOBEL Bricks is very important to help the 
community in procuring building materials that are cheap, practical but still of high quality. 
 
Keywords: KOBEL brick, low cost, soil improvement, subsidence, water flow 

1. PENDAHULUAN 

Aliran air dalam tanah yang memiliki butiran halus, cenderung mengangkut butiran 
halus dari tanah tersebut. Hal ini terjadi, khususnya saat hujan lebat, dimana air hujan yang 
meresap ke dalam tanah mengalir membawa butiran halus menuju ke suatu kolam, dan 
menyebabkan permukaan tanah turun pada bagian tertentu (Gambar 1). 
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Gambar 1. Paving bata KOBEL sekeliling kolam menjadi turun akibat aliran air 

 
Permasalahan ini dapat diatasi dengan menggunakan bata KOBEL yang memiliki 2 

lubang berdiameter 5 cm, disusun membentuk suatu pipa yang berfungsi mengatur aliran air 
melalui pipa yang terbentuk sehingga tidak membawa serta butiran halus mengalir atau 
tererosi. Konsep sederhana menyediakan alur aliran air, dapat menghindarkan erosi tanah yang 
terjadi sehingga tidak menimbulkan dampak penurunan tanah akibat aliran air dalam tanah. 
Bata KOBEL yang terbuat dari bahan dasar tanah dengan proses pengepresan sampai 62,5% 
berfungsi sebagai perbaikan tanah pula, sehingga permukaan tanah menjadi stabil dan tidak 
turun lagi. Penggunaan bata KOBEL juga sangat mudah dilakukan dan membutuhkan biaya yang 
sangat murah. 2 lubang dari bata KOBEL yang disusun membentuk pipa ini berfungsi untuk 
mengatur aliran air agar tidak membawa butir-butir halus dan menimbulkan tanah terkikis 
menjadi ambles.  

Hal ini mendorong untuk membantu PAUD Edelweis dengan taman yang dimilikinya 
dalam suatu kegiatan pengabdian masyarakat untuk memperbaiki taman PAUD Edelweis 
dengan tetap menerapkan bata KOBEL. Pendampingan dalam pelaksanaan pekerjaan ini 
melibatkan masyarakat dan beberapa mahasiswa baik dari program studi Teknik Sipil maupun 
Arsitek. 
 
Kajian Pustaka 

Asdak mendefinisikan erosi air sebagai proses pengikisan dan pengangkutan lapisan 
tanah yang disebabkan oleh aktivitas atau pergerakan air [1]. Erosi ini terjadi karena adanya 
kekuatan air atau angin [2]. Akibat intensitas curah hujan yang besar dengan kemiringan lereng 
juga menyebabkan terjadinya erosi [3]. Pengaruh tutupan vegetasi juga berdampak pada erosi 
[4]. Perubahan tata guna lahan dan curah hujan juga berdampak pada erosi [5]. Kajian terkait 
erosi banyak dibahas, dengan berbagai cara penanggulangannya, termasuk teknik konservasi [6] 
[7] [8] [9]. 

Pada studi kasus penataan kolam alami yang terjadi akibat adanya mata air di samping 
PAUD Edelweis, Dusun Serut, Kabupaten Palbapang dengan menerapkan sistem bata KOBEL, 
erosi tanah terjadi karena adanya aliran air dari mata air yang masuk ke kolam. Hal ini dipicu 
oleh hujan lebat dan dalam penataan taman PAUD tanah asli dirobohkan sehingga butir-butirnya 
menjadi gembur dan mudah tergerus. Fenomena yang terjadi adalah penurunan permukaan 
lapisan bata KOBEL yang digunakan sebagai penutup tanah. 

Berdasarkan definisi erosi air yang dijelaskan oleh Asdak, fenomena penurunan 
permukaan lapisan bata KOBEL yang terjadi disebabkan oleh erosi tanah yang disebabkan oleh 
aliran air di dalam tanah saat terjadi hujan lebat [1]. Konsep sederhananya adalah memberikan 
aliran air di dalam tanah, sehingga terhindar dari erosi tanah yang terjadi dan tidak 
menimbulkan dampak penurunan tanah akibat aliran air di dalam tanah [10]. 

Batu pres tanah bertautan adalah sejenis material batu bata yang dibuat dari bahan 
dasar tanah, ditambahkan bahan lainnya agar lebih stabil ketika ditekan (Compressed Stabilized 
Earth Brick – CSEB). Batu bata ini lebih dikenal di Indonesia semacam batako atau bata lego 
[11], tidak memerlukan lapisan mortar untuk menyusunnya dan saling mengait satu sama lain 
atau bertautan. 
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Faktor utama stabilisasi tanah, yang merupakan perubahan setiap sifat tanah untuk 
meningkatkan kinerjanya secara teknik dipengaruhi oleh jenis tanah, kadar semen, pemadatan 
dan metode pencampuran [12] [13]. Salah satu fungsi utama medium stabilisasi adalah untuk 
mengurangi pembengkakan sifat tanah, melalui pembentukan kerangka kaku dengan massa 
tanah, yang akan meningkatkan kekuatan dan daya tahannya [14]. Semen portland adalah 
stabiliser yang paling banyak digunakan untuk stabilisasi tanah ini. Semen memiliki kemampuan 
untuk mengurangi batas cair (Liquid Limit) dan meningkatkan indeks plastisitas (Plasticity 
Index), karenanya dapat meningkatkan kemampuan kerja tanah. Penambahan bahan kimia 
penstabil seperti semen dan kapur mempunyai efek ganda dari percepatan flokulasi dan 
promosi ikatan kimia. Bahan kimia akan mengikat tergantung pada jenis stabilisator yang 
digunakan [15] [16]. Dari hasil studi mengungkapkan bahwa tanah dengan Plasticity Index (PI) 
kurang dari 15% cocok untuk stabilisasi semen [17]. Pengamatan lain dari semen sebagai 
stabilisator menjelaskan bahwa kandungan pengikat semen dalam campuran berkisar antara 
4% dan 10% dari berat kering tanah [18] [19]. Tetapi jika kandungan pengikat semen lebih 
besar dari 10% menjadi tidak ekonomis untuk produksi CSEB [20] [21]. 

Dari investigasi awal terkait property CSEB yang dilakukan terhadap 2 sampel tanah, 
disimpulkan bahwa tanah memiliki karakteristik yang cocok untuk stabilisasi semen dengan 
indeks plastisitas 12,4% - 14,6%.  Peningkatan stabilisasi dari 0% - 7,5% memberikan kekuatan 
antara 0,35N/mm2 – 2,84 N/mm2 [22]. Semen yang merupakan elemen mahal, dapat 
dipertahankan hingga kisaran 3 - 10% dari campuran tanpa kinerja yang membahayakan. Dari 
pengalaman di Tanzania, rasio 1:16 (semen : tanah) dapat menghasilkan rata-rata 100 bata pres 
tanah stabil (Interlocking Stabilized Soil Brick-ISSB) dari satu kantong semen 50 kg. Hal ini 
setara dengan 0,45 m3 volume dinding. Sebaliknya bata konvensional (Conventional Brick-CB) 
dengan rasio semen : pasir biasanya 1:8 hanya dapat menghasilkan 20 batu per 50 kg kantong 
semen (setara dengan 0,31 m3 volume dinding) [23]. Oleh karena itu ISSB menghasilkan 31% 
lebih banyak volume dinding daripada CB [24]. Batas tanah untuk stabilisasi yang mengurangi 
penggunaan semen dalam produksi batu pres tanah ini ditunjukkan seperti dalam grafik berikut 
ini [25]. 

 

 
Gambar 2. Grafik batas tanah untuk stabilisasi yang mengurangi penggunaan semen [25] 

 
Penggunaan tanah yang tersedia untuk konstruksi, dalam seluruh lingkup ekonomi dan 

melalui berbagai tahap perkembangan sosial dan teknologi, berpotensi pada ketersediaan 
teknologi tepat guna yang berkelanjutan untuk terciptanya lingkungan binaan [26]. Tanah yang 
memiliki susut rendah (kadar pasir tinggi) lebih stabil dengan semen Portland (PC) untuk 
ditekan/pres menggunakan mesin pres berdaya tinggi (>4MPa), sedangkan tanah yang memiliki 
susut tinggi (kadar tanah liat tinggi) lebih stabil dengan menggunakan kapur untuk ditekan/pres 
menggunakan mesin pres berdaya rendah (hingga 2MPa).  

Batu pres tanah bertautan yang diterapkan sebagai material bahan bangunan pengganti 
batu bata ini terbuat dari bahan dasar tanah dicampur sedikit kapur atau semen sebagai 
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tambahan bahan perekat, dengan perbandingan antara 1 kapur/semen berbanding 6-10 tanah, 
ditambah air sampai lembab, kemudian dipres menjadi 60% sehingga menghasilkan batu pres 
tanah bertautan. Batu ini memiliki bentuk yang saling mengait, sehingga untuk menyusunnya 
tidak diperlukan bahan pengisi seperti mortar guna membentuk suatu struktur dinding pada 
bangunan rumah, bak tampung air, saluran, dinding penahan tanah ataupun lantai parkir dan 
jalan desa. 

Teknologi tepat guna batu bata interlocking dikembangkan untuk menyediakan bahan 
bangunan yang murah. Penelitian terkait bata pres tanah interlock ini dilakukan sejak tahun 
1996, 1999 dan 2002. Kemudian mulai diintegrasikan dengan sistem pengelolaan air hujan 
untuk memenuhi bahan murah untuk infrastruktur bangunan pengelolaan air hujan [27]. 
Teknologi ini juga ramah lingkungan dan merupakan bahan bangunan yang ekologis [28] [29]. 

Bata pres tanah ini tidak hanya digunakan untuk konstruksi rumah, tetapi juga untuk 
pembangunan infrastruktur sipil seperti kolam resapan air hujan [30] dan bangunan sipil 
lainnya. Dalam perkembangannya, bata pres tanah ini diberi nama bata KOBEL [31]. Sistem 
teknologi ini juga telah diterapkan pada infrastruktur seperti distribusi air bersih yang dibiayai 
dana CSR-BNI dalam partisipasi masyarakat di desa [32]. Terakhir, sistem ini diterapkan dalam 
penataan taman perpustakaan di Dusun Serut Palbapang [33] [34] dan juga untuk berkebun 
[35]. 

Usulan solusi untuk menerapkan bata KOBEL sebagai material bangunan untuk 
mengatasi masalah amblesnya tanah ini menjadi kegiatan pengabdian masyarakat bagi dosen 
UNTAG Semarang untuk pendampingan masyarakat Dusun Serut, Palbapang, Bantul, 
Yogyakarata ini. 

2. METODE  

Metode pelaksanaan pengabdian yang dilakukan dapat dijelaskan seperti pada diagram 
alir Gambar 3 di bawah ini. 
 

 
Gambar 3. Diagram alir metode pelaksaan 

 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan tinjauan ke lapangan untuk 

mengamati aliran air yang menyebabkan amblesnya permukaan tanah. Dari survei lapangan 
dirancang kegiatan lanjut untuk menerapkan Bata KOBEL dalam mengatasi permasalahan 
amblesnya tanah tersebut. Selanjutnya dilakukan pendampingan untuk penggalian tanah yang 
ambles tersebut sedalam aliran air, yaitu sampai ke elevasi air kolam terendah oleh masyarakat 
Dusun Serut. Langkah berikutnya adalah menyusun bata KOBEL secara miring sehingga 
terbentuk alur seperti pipa yang dapat difungsikan untuk mengalirkan air saat terjadi aliran air 
ke kolam waktu hujan oleh masyarakat Dusun Serut dan didampingi dosen UNTAG Semarang. 
Susunan bata KOBEL mencapai 3 lapis. Langkah terakhir adalah menyusun kembali bata KOBEL 

survei awal ke lapangan - tinjau lokasi amblesnya tanah di 
Taman PAUD, Serut, Palbapang, Bantul, Yogyakarta.

penggalian tanah sedalam yang dibutuhkan oleh masyarakat 
Dusun Serut, didampingi oleh dosen UNTAG Semarang

penyusunan bata KOBEL secara miring membentuk alur oleh 
masyarakat Dusun Serut, didampingi oleh dosen UNTAG 
Semarang

menutup kembali permukaan yang telah digali, sehingga rapi 
seperti semula oleh masyarakat Dusun Serut, didampingi oleh 
dosen UNTAG Semarang
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sesuai dengan permukaan lainnya yang berfungsi sebagai penutup permukaan tanah atau 
paving oleh masyarakat Dusun Serut, didampingi oleh dosen UNTAG Semarang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sesuai dengan langkah dalam metode pelaksanaan, maka hasil pelaksanaan 
pendampingan masyarakat dijelaskan dalam sub-bab sehingga lebih lengkap. 
 
Survei ke Lapangan  

Mengawali kegiatan pengabdian ini dilakukan survei ke lapangan untuk melihat lebih 
dekat lokasi permukaan tanah yang ambles, sehingga dapat dilakukan tindakan lebih lanjut. 
Survei lapangan dilakukan pada tanggal 01 Maret 2022 oleh kedua dosen dari Teknik Sipil dan 
Arsitek UNTAG Semarang dalam kegiatan pengabdiannya, yang menuliskan makalah ini. Berikut 
ini ditampilkan foto dokumentasi taman PAUD sebelum terjadi hujan yang menyebabkan 
ambles, yaitu dari hasil pengabdian sebelumnya, dan foto setelah kejadian hujan dan 
menyebabkan amblesnya tanah, sehingga bata KOBEL ikut turun, pada bagian tertentu. 
 

   
Sebelum terjadi ambles       Sesudah terjadi ambles 

Gambar 4. Foto waktu survei lapangan 
 
Dalam survei lapangan dan hasil diskusi bersama kepala dusun, akhirnya ditetapkan 

untuk memperbaiki tanah ambles tersebut dengan tetap menerapkan sistem bata KOBEL, 
karena bata ini memiliki 2 lubang yang dapat difungsikan sebagai alur untuk aliran air. 
Masyarakat membantu untuk mencetak bata sebanyak 400 buah sesuai perhitungan untuk 
perbaikan tersebut dan diberikan bantuan dana sebesar Rp. 800.000.-. Ditetapkan pula bahwa 
bapak kepala dusun mengkoordinir pencetakan bata tersebut. 
 
Penggalian Tanah yang Ambles 

Berikutnya pada tanggal 18-19 Maret 2022, dilakukan pendampingan untuk kegiatan 
penggalian tanah sedalam yang ditentukan, yaitu sedikit di bawah permukaan air dalam kolam 
(Gambar 5). Ada 2 tempat yang ambles, yaitu samping gedung PAUD dan samping taman PAUD. 

 

   
Amblesan di sisi gedung PAUD    Amblesan di sisi taman 

Gambar 5. Penggalian tanah di tempat yang ambles 
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Penyusunan Bata KOBEL Secara Miring 
Setelah dilakukan penggalian, selanjutnya disusun bata KOBEL secara miring sehingga 

membentuk alur pipa yang dapat dialiri oleh air. Penyususn bata KOBEL secara miring selang 
seling berdiri di sisi yang panjang dan sisi yang pendek seperti nampak dalam Gambar 6. 
Kegiatan ini dilakukan sampai dengan tanggal 21 Maret 2022. 

 

 
Gambar 6. Penyusunan bata KOBEL untuk mendapatkan alur aliran 

 
Menutup Kembali Permukaan 

Langkah terakhir dilakukan pendampingan pada tanggal 23 Maret 2022, untuk menutup 
kembali permukaan tanah seperti semula, sehingga nampak kembali menjadi rata dan stabil 
(Gambar 7). 

 

 
Gambar 7. Penutupan kembali permukaan tanah 
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Pembahasan dan Diskusi 
Bata KOBEL yang merupakan bahan bangunan alternatif pengganti bata hanya disusun 

saja dalam mengaplikannya pada konstruksi bangunan. Hal ini tidak memerlukan finishing 
seperti plesteran lagi karena sudah saling mengait, dengan penampilan yang langsung rapi. 
Aspek inilah yang menjadikan penggunaan batu bata KOBEL menjadi lebih murah dan mudah 
dalam menyusunnya. Penggunaan tanah setempat dengan sedikit perbaikan material dasar, juga 
memudahkan dan menjadi murah dalam memroduksi batu bata KOBEL ini. 

Proses penerapan bata KOBEL dalam perbaikan tanah yang ambles dapat diilustrasikan 
seperti dalam Gambar 8 berikut ini. 
 

 
Gambar 8. Penggunaan bata KOBEL untuk mengalirkan pergerakan air dalam tanah. 

4. KESIMPULAN 

Dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan ini, dapat disimpulkan bahwa batu bata 
KOBEL dapat digunakan untuk mengatasi penurunan tanah akibat pergerakan air di dalam 
tanah, dengan menyusunnya secara miring sehingga berfungsi sebagai aliran pergerakan air. 
Bata KOBEL terbuat dari bahan dasar tanah yang ditekan hingga 62,5% dapat berfungsi sebagai 
perbaikan tanah, sehingga permukaan tanah menjadi stabil dan tidak turun kembali. 
Penggunaan batu bata KOBEL juga sangat mudah dilakukan dan membutuhkan biaya yang 
sangat murah menjadi penting dalam solusi penyediaan material bangunan yang murah dan 
mudah dilakukan oleh masyarakat desa. 
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